BUPATE JEPARA

PERATURAN BUPATI JEPARA
NOMOR |0 TAHUN 2007

TENTANG

KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) PUPUK BERSUBSIDI
UNTUK SEKTOR PERTANIAN KABUPATEN JEPARA
TAHUN ANGGARAN 2007

BUPATI JEPARA,

Menimbang . & bahwa berdasarkan Peraturan Gubemwr Jawa Tengah
. Nomor 13 Tahun 2007 tentang Kebutuhan dan Harga Eceran
Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsid untuk Sektor Pectanian di
Propinsi Jawa Tengah Tahun Anggaran 2007, periu adanya
upaya alolasi terhadap kebutuhan dan pedoman harga
pupuk bersubsid untuk Sekir Pertanian d Kabupaten
Jepara;

b. bahwa untuk meningkatkan produktivitas pertanian yang
optimal perlu menjamin ketersediaan dan harga pupuk yang
wajar d tnghat petani

¢. bahwa berdasarkan pertimbangan ssbagaimana dmaksud
huruf a dan hurut b perlu menetapkan Peraturan Bupati

Mengingsat . 1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950, tentang
. Pembentukan Oaerah-daerah Kabupaten Dalsm Lingkungan
Propinsi Jawa Tengah;

2. Undang-Undang Nomovr 12 Tahun 1982 tentang Sistem
Buddaya Tanaman {(Lembaran Negera Tahun 1892 Nomor
42, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3821);

3. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1989 tentang Perindungan
Konsumen (Lembaran Negara Republik inodnesia Nomor 12
Tahun 1998 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara
Republik ndonesia Nomor 382 1),

4. Undang-Undang Nomor 10 tahun 2004 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (embaran Negara Republik
Indoneata Tahun 2004 Nomor 51 Tambahan Lemnbaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4389);

5. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemenntahan
Daerah {(Lembaran Negara Repubitk Indonesia Momor 125



Tambahan Lembaran Negara Republic Indonesia MNomor
4437) ssbagemana feish diwbah dengan Undang-Undang
Nomot 8 Tahun 2005 tentang Penetapan Peraturan
Pernetntah Penggant Undang-Undang Nomor 3 Tshun 2005
tarteng Perubahan atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun
2004 tentang Pemenntahan Daerah menjad Undang-Undang
{Lembaran Negara Republik indonesia Tahun 2005 Nomor
108, Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia Nomor
4548),

6. Peraturan Pemenntah Momor 6 Tahun 1985 tertang
Perindungan Tanaman (lLembaran Negaa Republik
indonesia Nomor 12 Tahun 1995 Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 35886),

7. Peraturan Menten Pertanian Nomor 66/Pementan/OT . 140/12/
2008 tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET)
Pupuk Bersubsid untuk Sekior Pertanian Tahun Anggaran
2007,

8 Pematuran Gubemir .Jawa Tengah Nomor 13 tahun 2007
tontang Kebutuhan dan Harga Eceran Tedtinggi (HET) Pupuk
Bersubsidi untuk Sektor Pertanian d Propinsi Jawa Tengah
Tahun Anggaran 2007,

9 Keputusan Bupati Jepara Nomor 155 Tahun 2006 tentang
Penetapan Tm FPengawas dan Pengendall Pupuk/Pestisida
Kabupaten Jepara.

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA
ECERAN TERTINGGI (HET) PUPUK BERSUBSIDI UNTUK
SEKTOR PERTANIAN KABUPATEN JEPARA TAHUN ANGGARAN

. 2007
B8AB 1|
KETENTUAN UMUM
Fasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan

1.  Kabupaten adalah Kabupaten Jepara

2. Bupati adalah Bupati Jepara

3  Kecamatan adalah Kecarmnatan di Kabupaten Jepara

4 Camat adaeh Camat di Kabupaten Jepaa

5. Kepala Cabang Dinas adalah Kepaia Cabang Dinas Pertanian Kabupaten Jepaa
6

Pupuk adalah bahan kimia atau oganisme yang berperan dalam penyediaan unsur
hara bagi keperuan tanaman secara langsung atau tidak langsung.




pupuk yang penadaan dan perlysiurannya ditstaniagaian
‘Teronggi (HET) yang dteteapkan di tingkat pengecer resmi

B perorangan warga negara indone sis yang mengusahakan ishan milik
s uuk budidaya tanaman pangan atau hortkultura.
n adsish perorangan warga negara Indonesia yang mengusahakan ishan

10 Petemak adaloh perorangan warga negara indonesia yang mengusahakan lahan
mikik sendn atau bukan, untuk budidaya tanaman hijauan pakan termak.

11. Pembudidaya ikan atsu udang adaah perorangan warga negara Indonesia yang
mengusahakan lahan milik sendri atau bukan, untuk budidaya kan atau udang.

12. Sekior Petanian adalah sekor yang berkaitan dengan budidaya tsnaman pangan,
hortikultura, perkebunan, hiauan pakan temak dan budidaya ikan atau udang.

13. Produsen adalah perusahaan yang memproduksi pupuk Urea, NPK, ZA dan atau
SP-36 di dalumn nege.

14. Digiribttor pupuk adalsh badan usaha yang sah dan ditunjuk oleh produsen pupuk

. untuk melalukan pembalisn, penyimpanan, penjuaian serta pemasaran pupuk
bersubaid dalam partai besar untuk djuai kepada pengecer resmi.

15. Pengecer Resmi adalnh perorangan atau badan usaha yang ditunjuk Oleh
dsthbutor  untuk melakukan penjuaian pupuk bersubsid secara langsung hanya
kepada konsumen akhir (petanipekebun/peternak/pembudidaya kan atau udang).

16. Kelompok tan adalah kumpulan __... ysWgrinempunyai kesamaan kepentingan
daam memanfastian sumberdaya peftanian uniuk bekefjasama menngkatkan
produktivitas usaha tani dan kesejahteraan snggotanya dalam mengusahakan
lahan ussha tani sacara bemama pada satu hamparen atsu kawassn yang

| dikukuhkan oleh Bupati atau pejabat yang ditunjuk.
17. Rencans Defintf Kebutuhan Kelompok (RDKK) adaah perhilungan rencana
kesbutuhen pupuk bersubsidi yang dsusun kelompok berdasarkan rekomendasi
. pemupukan benmbang spesifik lokasi untuk tanaman pangen atau standar texnis
untuk seidor tanaman pangan yang akan dbeli oleh petani pekebun peternak,
pembudidays kan atau udang.
18. Tm Pengawas dan Pengendali Pupuk/Pestsida adalah wadah koordinasi instansi

terkait dalim pengawasan pupuk dan pestiside yang dbentuk olsh Bupati di tingkat
Kabupaten dan oleh Camat untuk ungkat Kecamatan

BAB Il
PERUNTUKAN PUPUK BERSUBSIDI
Pasal 2

Pupuk bersubsxti dperuntukkan bagi petan. pekebun, peternak dan pembuddaya (kan
atau udang.
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Pasal 2
dumaksud dalam passl 2 tdak dperuntukkan bagi

BAB N
ALOKAS! KEBUTUHAN PUPUK BERSBSIOI

Pasal 4

Kabutuhan pupuk bersubsidi dibtung sesual dengan anjuran pemupukan berimbang
spesifik lokasi dan standar tekns dengan memperimbangkan alkokasi anggaran
subsich pupuk tahun 2007

Kebutuhan pupvk bersubsidi sebagaimanan dimaksud pada ayat (1) drinci lebih
lanjut menurut Kecamatan, jenis dan jumiah dan sebaran bulanan, sebagamana
tercantum dalam Lampwan | dan Lampian | Peraturan Bupati ini

Kebutuhan pupuk bersubskd sebagaimana dmaksud pada ayat (2) dnnci lebih
lanjut menunt Desa, jenis jumiah dan sebaran bulanan yang dsahkan dengan
Peraturan Camat.

Kebutuhan pupuk bersubsidi sebagaimana dmaksud pada ayat (3) dajukan oleh
petani, pekebun, petemak pembudidays ikan atau udang berdasarkan Rencana
Definitif Kebutuhan Kelompok (RDKK) yang disetujui oleh petugas teknis, penyuluh
siau Kepala Cabang Dinas sstempat.

Pasal 5§
Kekurangsn alokasi kebutuhan pupuk bersubsid disuatu wiayah ‘tertentu
sebagamana dmaksud dalam pasal 4 ayet (2}, akan dipenuhi melalui relokasi antar
wilaysh.
Relokasi antar Desa daliim wilayah Kecamatan distapkan lebib lanjut oleh Camat.

BAB v
CADANGAN PUPLK BESUBSIDI

Fasal 6

Apabia slokas pupuk bersubsidi diwjiah Kati spaten pada bulan beralan tidak
mencukupi, maka atas rekomendas: ¥F Proou) i Produsen dapat menyslurkan
alokasi pupuk diwilyah yang bersangkutan dari alokasi buan beniytnys atau sisa
alokasi bulan ssbelumnya sepanjang tidak melobihi alokasi daam 1 (satu) tabun,
Apabila alokas pupuk bersubsid dwilayah Kecamatan pada bulan berjalan tidak
menciukup:, maka atas rekomendas: Tm Pengawas dan Pengendall Pupuk/Pestisida
Kabupaten, Produsan dapat menyalurken alokasi pupuk dwilayah yang
bersangkitan dan aiokasi bulan benkutnya atau swsa alokasi bulan sebstumnya
sepamang bdak mek:bihi alokas dalam 1 {satu) tahun

BABV.......



BAB v
~ PENYALURAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET)

Pasal 7

(1) Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayal (1) terdin aas pupuk
Ursa. ZA. SP-368 dan NPK yang diadakan oleh produsen.

{2} Produsen sshagasmana dmaksud pada ayst (1) adalah PT. Pupuk Snwyaya FPT.
Pupuk Kalimantan Tmur dan PT. Petrokimia Gressk,

Pasal 8
Pupuk bersubsidi ssbagmimana dmaksud daam pasal 7 ayat (1) harus diben label
tambahan yang berbunyi “Pupuk Berusbsidi Pemernntah” yang mudah dibaca dan tdak
mudah hilangferhapus.

Pasal &

{1} Fengecer resmi yang dilunjuk harnss menjual pupuk bersubsid sesuai Harga Eoeren
Tertinggi (HET).

{2) RHarga Eceran Tertnggi (HET) pupuk bersubsid sebagsimana dmaksud pada ayat
(1) ditetapkan sebagai berikut -
a PupuklUrea :Rp 1200.-%kg
b. PupukZA ‘Rp. 1050 .-/&g
¢ Pupuk SP-38 : Rp. 1550,-%&g
d. Pupuk NPK  : Rp. 1.750-/g

{3) Harga Eceran Tertnggi (HET) pupuk bersubsid sebaga man dmaksud pada ayat
{2) dalem kemasan 50 kg atau 20 kg yang cbeli oleh petani, pekebun, petemak,
pembud daya ikan atau udang 4 kios pengecer smi secara tunai.

Pasal 10

FProdusen ssbagaimana dimaksud dalam pasd 7 ayst (2), dstributor, dan pengecer
nesmi wajib menamin ketersadiaan pupuk bersubsid seal dbutuhkan petani, pekebun,
petermak, pembud daya kan atau udang sesuai yang leleh ditetapkan.

Pasal 11

Peiaksanaan pengadagn penyaluran dan peredaran pupuk bersubsidi diakukan sesuai
dengan keisniuan Peraluran Merten Psrdagangan tentang Pengadaan dan Penyaluran
Pupuk Bersubsid untuk Saktor Pertanian.

BAB W1
PENGAWASAN DAN PELAPORAN

Pasal 12

Produsen berkewajiban melakukan monitoring dan pengawasan terhadap peryediaan,
penyaluran dan haga pupuk bersubsidi & wilayah tanggung jawsbnya.

Pasal 13 ... ..



B Pupuk/Pestisida Kabupaten dalam melsksanakan
jas Pengendsli Orgarssme Pengganggu Tumbuhan
pingan Masyarakat (TPM).

Pasal 4

o pumntauan dan pengawasan pupuk bersubsid d wilayah ketjanya kepada

{2) Bupati menyampaikan laporan hasil pemantauan dan pengawasan pupuk bersuhsid
keapada Gubemur,

BAB Vi
KETENTUAN PENUTUP

. Pasal 15
Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Bupeti ini sepanjang mengenai teknis
pelaksanaan, datur lebih lanjut dengan Keputusan Kepala Dinas Pertanian dan
Peternakan Kabupaten Jepara.

Pasal 18
Peraturan Bupati i mulai beriaku pada tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati ini
dengan penempatannya dalam Berita Dasrah Kabupaten Jepara.

[ PENELITIAN BURAT | Ditetapkan d Jepara
® T | e | pada tenggal § L. 2007
-] | BUF‘ATI JE
sisl B WOIY S
PN B HEHDRD MARTOJO
Dwndnngkan di Jepam

Pada tangggel ] "l oo
SEKRET ARIS DAERAH KABUPATEN JEPARA,

~4

M EFFENDI

BERITA DAERAH KABUPATEN JEPARA TAHUN 2007 NOMOR: |
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/ LAMPIRAN Tl PERATURAN BUPATT JEPARA
Nomor 10 [ L

Tanggal  J W a0t}
REKAPITULAST ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI

SEXTOR PERTANIAN TAHUN 2007
KABUPATEN JEPARA

L ey T T T
[ JENIS PUPUK

No. Sub Seitor Ured SP-3b ZA PHONSKA

{Ton) Ton) {Ton) {Ton)
1. | Tanaman Pangan dan 16,925 4700 3,003 6,950

Hortikidtura

2 Peternakan 70 5 9 -

3 | Perkebunan 5 320 1,263 -
Jumiah 17,000 5025 4,275 6,950

BUPATI JEPARA,

HENDRO MARTOJO




/ LAMPIRAN Tl PERATURAN BUPATT JEPARA
Nomor 10 [ L

Tanggal  J W a0t}
REKAPITULAST ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI

SEXTOR PERTANIAN TAHUN 2007
KABUPATEN JEPARA

L ey T T T
[ JENIS PUPUK

No. Sub Seitor Ured SP-3b ZA PHONSKA

{Ton) Ton) {Ton) {Ton)
1. | Tanaman Pangan dan 16,925 4700 3,003 6,950

Hortikidtura

2 Peternakan 70 5 9 -

3 | Perkebunan 5 320 1,263 -
Jumiah 17,000 5025 4,275 6,950

BUPATI JEPARA,

HENDRO MARTOJO




